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Abstrak
Kajian ini menganalisis peran dan interaksi antara kepemimpinan, kompensasi, dan | Kata Kunci:
lingkungan kerja sebagai faktor utama yang memengaruhi kinerja karyawan dan | Kepemimpinan,
produktivitas organisasi. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ketiga elemen ini | Kompensasi,
saling terintegrasi. Kepemimpinan yang efektif (transformasional, proaktif, dan inklusif) | Lingkungan Kerja,
mampu membimbing, menginspirasi, serta menjadi mediator antara lingkungan kerja dan | Kinerja Karyawan,
kinerja. Kompensasi yang adil dan transparan—baik finansial maupun non-finansial— | Motivasi.

sangat penting untuk meningkatkan motivasi, kepuasan, dan loyalitas karyawan.
Sementara itu, lingkungan kerja yang kondusif (meliputi aspek fisik dan psikologis)
meningkatkan kesejahteraan, keterlibatan, dan memfasilitasi perkembangan kompetensi
karyawan. Sinergi antara ketiganya krusial: kepemimpinan yang baik akan
mengoptimalkan manfaat kompensasi dan lingkungan kerja yang sehat, yang pada
gilirannya menciptakan karyawan yang lebih termotivasi dan berkomitmen. Dengan
demikian, investasi berkelanjutan dalam ketiga aspek ini merupakan strategi manajemen
sumber daya manusia yang vital untuk mencapai peningkatan kinerja individu dan
keberlanjutan organisasi secara keseluruhan.

PENDAHULUAN

Kepemimpinan, kompensasi, dan lingkungan kerja merupakan faktor krusial yang
berkontribusi pada kinerja dan produktivitas karyawan dalam organisasi. Kepemimpinan yang
efektif diidentifikasi sebagai elemen yang mampu untuk membimbing dan menginspirasi
karyawan. Penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang baik tidak hanya
memengaruhi kepuasan kerja, tetapi juga berperan sebagai mediator dalam hubungan antara
lingkungan kerja dan kinerja pegawai (Cahyati & Adelia, 2024; Rusmini, 2023; Tafsir et al,,
2023). Selain itu, pemimpin yang memperhatikan kesehatan mental dan fisik karyawan dapat
menciptakan atmosfer kerja yang kondusif, yang pada gilirannya mempengaruhi hasil kerja
(Aisyah et al., 2024). Oleh karena itu, pentingnya kajian mengenai kepemimpinan dan
pengaruhnya terhadap lingkungan kerja tidak dapat diabaikan, terutama di dalam konteks
strategis organisasi modern.

Kompensasi, baik berupa finansial maupun non-finansial, juga memegang peranan
penting dalam meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. Beberapa studi menunjukkan
bahwa pegawai yang merasa dihargai melalui sistem kompensasi yang adil cenderung memiliki
motivasi yang lebih tinggi dalam bekerja (Andriyani et al., 2023; Fitri et al., 2023; Vionika et
al., 2023). Penelitian lain menunjukkan hubungan signifikan antara kompensasi dan kepuasan
kerja, di mana kompensasi yang baik memberikan efek positif terhadap loyalitas dan
produktivitas karyawan (Muhammad & Wardhana, 2022; Damayanti, 2024; Suriadi et al,,
2022). Oleh karena itu, merancang struktur kompensasi yang kompetitif dan adil menjadi
salah satu strategi penting bagi manajemen untuk mempertahankan karyawan berkualitas dan
meningkatkan kinerja jangka panjang organisasi.

Lingkungan kerja yang kondusif berperan signifikan dalam meningkatkan motivasi dan
kesehatan mental karyawan. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik,
termasuk faktor fisik seperti pencahayaan dan kebersihan, dan faktor psikologis seperti
hubungan sosial di tempat kerja, berkontribusi positif terhadap kepuasan kerja (Maryo &
Muflih, 2021; Rosid et al., 2024; Winoto & Perkasa, 2024). Selain itu, kenyamanan dalam
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lingkungan kerja juga dibuktikan mempengaruhi produktivitas karyawan. Dalam hal ini,
perusahaan diharapkan dapat menjaga lingkungan kerja yang sehat dan aman, agar dapat
mendukung karyawan dalam mencapai kinerja yang optimal (Mauluddin et al., 2023; Ma'muroh
et al.,, 2023).

Akhirnya, perjalanan mencapai peningkatan kinerja pegawai tidak terlepas dari
interaksi antara kepemimpinan, kompensasi, dan lingkungan kerja. Organisasi harus
menciptakan sebuah sistem yang terintegrasi, di mana ketiga faktor ini saling mendukung dan
memengaruhi. Mempertimbangkan fakta bahwa kepuasan, lingkungan kerja yang baik, dan gaya
kepemimpinan yang efektif memiliki dampak eksplisit terhadap kinerja, perusahaan diharapkan
untuk secara aktif melakukan evaluasi dan perbaikan melalui kebijakan yang menyeluruh
(Cahyati & Adelia, 2024; Rusmini, 2023; Flannero et al., 2022). Dengan demikian, investasi
dalam ketiga aspek ini tidak hanya akan meningkatkan kinerja individu tetapi juga mendukung
keberlanjutan dan kemajuan organisasi secara keseluruhan (Daffa et al., 2023; Meliawati,
2021).

METODE PENELITIAN

Kajian ini mengulas berbagai aspek kepemimpinan, kompensasi, dan lingkungan kerja
berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan. Dalam kajian kepemimpinan, Fotso
menunjukkan bahwa kompetensi kepemimpinan yang sesuai adalah kunci di era modern,
mencakup teori kepemimpinan strategis dan kolaboratif yang efektif dalam konteks VUCA
(volatility, uncertainty, complexity, and ambiguity) (Fotso, 202I; (Koh, 2024). Koh
menambahkan bahwa kepemimpinan kolektif merupakan pendekatan penting yang dapat
memproduksi pengetahuan baru dan meningkatkan respon organisasi terhadap tantangan
kompleks (Koh, 2024). Dalam konteks ini, Shelton et al. menekankan hubungan yang positif
antara kepemimpinan proaktif dan kesehatan mental pemimpin serta ketahanan individu
(Shelton et al., 2021). Selanjutnya, penelitian oleh Anyigba dan Lartey menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan transformasional berdampak signifikan terhadap efektivitas organisasi,
khususnya dalam industri yang kompetitif seperti minyak dan gas (Anyigba & Lartey, 2024).
Hal mencolok lain berasal dari penelitian Khusheim yang menyoroti pentingnya inklusivitas
dalam kepemimpinan untuk meningkatkan hasil di sektor pelayanan kesehatan (Khusheim,
2025). Gabungan temuan-temuan ini menggarisbawahi fokus penting pada kepemimpinan
transformasional dan kolaboratif dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif.

Sementara itu, faktor kompensasi dan lingkungan kerja juga berpengaruh signifikan
terhadap kinerja organisasi. Penelitian oleh Tagtow et al. menunjukkan bahwa empowerment
struktural di dalam organisasi dapat meningkatkan efektivitas kerja individu di sektor publik
(Tagtow et al., 2024). Penelitian terkait lingkungan kerja dan kepemimpinan bersama yang
meningkatkan inovasi di laboratorium penelitian belum terkonfirmasi dengan referensi yang
ada dan perlu dihapus. Selanjutnya, penelitian oleh Kamarruddin et al. mengonfirmasi adanya
hubungan positif antara gaya kepemimpinan dan kesehatan organisasi di rumah sakit
pendidikan, sehingga menegaskan pentingnya peran kepemimpinan dalam menciptakan
lingkungan kerja yang sehat (Kamarruddin et al, 2020). Di sisi lain, Eddison et al. tidak
disebutkan dalam referensi yang disertakan, sehingga perlu dihapus atau diperbaiki. Dengan
demikian, jika organisasi ingin meningkatkan kinerja karyawan mereka, penting untuk
menerapkan kepemimpinan efektif di samping menyediakan kompensasi yang adil serta
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepemimpinan, kompensasi, dan lingkungan kerja merupakan faktor penting dalam
mempengaruhi kinerja karyawan di berbagai organisasi. Penelitian Kusumo Kusumo (2024)
menunjukkan bahwa kemampuan kepemimpinan yang efektif berhubungan langsung dengan
kinerja karyawan, di mana gaya kepemimpinan memengaruhi bagaimana karyawan
berinteraksi dengan kompensasi yang diberikan oleh perusahaan. Dalam hal ini, Setyawati dan
Rindaningsih Setyawati & Rindaningsih (2024) menekankan pentingnya sistem penilaian kinerja
karyawan yang berfungsi untuk mengevaluasi kinerja serta merumuskan kebijakan manajemen
karir dan kompensasi yang sesuai. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
evaluasi kinerja yang baik dapat meningkatkan komitmen karyawan terhadap organisasi
Isimoya et al. (2020). Selanjutnya, Desky Desky (2023) menemukan bahwa kepuasan
karyawan terhadap kompensasi juga berperan penting dalam menumbuhkan semangat kerja
melalui berbagai insentif dan proteksi yang meningkat.

Faktor lingkungan kerja sangat mempengaruhi kesejahteraan dan kinerja karyawan.
Penelitian oleh Isimoya et al. Isimoya et al. (2020) menunjukkan bahwa praktik kerja
berkinerja tinggi (HPWPs) yang mencakup elemen pengembangan karir dan otonomi
karyawan akan meningkatkan keterlibatan karyawan dalam lingkungan kerja. Lingkungan kerja
yang dirasa mendukung dapat membantu memfasilitasi perkembangan kompetensi,
sebagaimana menunjukkan temuan oleh Sasongko Sasongko (2022) yang menyatakan bahwa
lingkungan yang kondusif dan program dukungan organisasi memiliki efek positif terhadap
produktivitas karyawan. Dengan demikian, menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan
mendukung menjadi krusial untuk peningkatan kinerja karyawan.

Kompensasi yang adil dan kompetitif juga tidak bisa diabaikan. Penelitian oleh Azhari
dan Riadi Azhari & Riadi (2022) mengungkapkan bahwa lingkungan kerja yang baik dan
kompensasi yang memadai dapat meningkatkan kinerja karyawan pada perusahaan. Selain itu,
penelitian oleh Lumbao dan Ferraren Lumbao & Ferraren (2023) menunjukkan bahwa
pengambilan keputusan dalam manajemen sumber daya manusia yang mencakup kompensasi
dan lingkungan kerja dapat menghasilkan hasil kinerja yang lebih baik. Hal ini relevan dengan
penelitian lain yang menyatakan bahwa tawaran kompensasi yang menarik dapat memotivasi
karyawan untuk mencapai kinerja yang lebih baik (Dewi et al., 2024).

Kepemimpinan yang baik juga berperan dalam membentuk strategi manajemen
sumber daya manusia yang efektif. Menurut Lee dan Jung (Lee & Jung, 2023), pemimpin yang
memahami pentingnya hubungan antara pendidikan, pengalaman kerja, dan kepuasan kerja
dapat merumuskan kebijakan yang lebih efektif. Dalam penelitian mereka, Lumbao dan
Ferraren Lumbao & Ferraren (2023) menegaskan bahwa organisasi yang memiliki kompensasi
serta lingkungan kerja yang baik cenderung mendapatkan karyawan yang lebih termotivasi dan
berkomitmen. Dengan demikian, terdapat sinergi antara kepemimpinan, kompensasi, dan
lingkungan kerja yang saling memengaruhi dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan, kompensasi, dan lingkungan kerja
adalah faktor penting yang saling terkait dalam memengaruhi kinerja karyawan dan akhirnya
meningkatkan kinerja organisasi.

I. Kepemimpinan yang baik meningkatkan disiplin, motivasi, dan komitmen karyawan.

2. Kompensasi yang adil dan transparan menumbuhkan kepuasan dan loyalitas karyawan.

3. Lingkungan kerja yang sehat, baik fisik maupun nonfisik, mendukung produktivitas serta
komunikasi antarpegawai.

Ketiga faktor ini membentuk hubungan yang saling memperkuat. Kepemimpinan yang
efektif akan meningkatkan manfaat kompensasi dan lingkungan kerja yang kondusif, sehingga
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berdampak pada kepuasan, motivasi, dan loyalitas karyawan. Dampak akhirnya adalah
meningkatnya kinerja organisasi.

S

R it e U .

T e

KESIMPULAN

Hubungan yang saling terkait antara kepemimpinan, kompensasi, dan lingkungan kerja
yang secara signifikan mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang baik, terutama yang bersifat transformasional, berkomitmen untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung dan memotivasi karyawan. Kepemimpinan yang
efektif tidak hanya memperhatikan hasil kerja, tetapi juga aspek emosional dan sosial yang ada
dalam tim kerja. Di sisi lain, kompensasi yang adil dan transparan terbukti mampu
meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan terhadap organisasi, yang berkontribusi
langsung pada kinerja mereka.

Lingkungan kerja juga memainkan peran penting. Suasana kerja yang sehat, inklusif,
serta adanya komunikasi efektif antara rekan kerja dapat menciptakan sinergi yang positif
dalam tim. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa lingkungan kerja yang mendukung
memungkinkan karyawan untuk berkembang, baik secara profesional maupun personal.
Kombinasi antara kepemimpinan baik, kompensasi yang sesuai, dan lingkungan kerja yang
positif sangat krusial dalam menciptakan produktivitas tinggi.

Lebih lanjut, para pemimpin diharapkan dapat beradaptasi dengan perubahan yang
terjadi di dunia kerja serta menyesuaikan kebijakan kompensasi berdasarkan masukan dari
karyawan. Melalui pendekatan yang mendukung dan meningkatkan keterlibatan karyawan,
organisasi dapat menghadapi tantangan dengan lebih baik dan memfasilitasi inovasi yang
diperlukan untuk pertumbuhan. Tanggung jawab pemimpin dalam membantu karyawan
merasa diperhatikan dan dihargai akan mempengaruhi tidak hanya kepuasan kerja, tetapi juga
inovasi dan efektivitas organisasi secara keseluruhan.

Akhirnya, untuk mengoptimalkan kinerja karyawan, penting bagi organisasi untuk terus
melakukan evaluasi dan penyesuaian terhadap kebijakan-kebijakan yang ada. Perubahan dalam
strategi manajemen sumber daya manusia yang didasarkan pada umpan balik dan kebutuhan
karyawan akan berkontribusi pada penciptaan lingkungan kerja yang lebih baik dan
peningkatan kinerja secara keseluruhan.
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